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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model latihan ketepatan terhadap ketepatan 

lemparan kiper futsal, penelitian ini menggunakan desain pretest-posttest kelompok tunggal, yang 

merupakan salah satu bentuk penelitian eksperimental. Alat uji lempar kiper digunakan dalam penelitian 

ini. Sebanyak 15 orang menjadi bagian populasi, sedangkan 15 orang menjadi bagian sampel. Karena 

jumlah populasi yang sangat kecil (kurang dari 30 orang) dalam penelitian ini, maka digunakan strategi 

sampling jenuh. Sebanyak 14 pertemuan digunakan dalam penelitian ini. Nilai rata-rata pretest dan 

posttest diperoleh dari hasil pengolahan data menggunakan SPSS 22. Nilai rata-rata pretest untuk 

lemparan bowling (bawah) adalah 13,93, sedangkan nilai rata-rata posttest adalah 24,00. Nilai rata-rata 

pretest untuk lemparan pinggul tengah adalah 13,07 dan 21,93, sedangkan nilai rata-rata pretest untuk 

lemparan baseball atas adalah 13,93 dan 2,33. Oleh karena itu, program latihan ini sesuai untuk 

membantu pemain Planet Futsal Academy U-13 meningkatkan akurasi lemparan Goalkeeper. 

Kata kunci: Ketepatan, Akurasi Lemparan Goalkeeper, Futsal 

The Effect of the Accuracy Training Model on Goalkeeper Throw Accuracy in 

Futsal Sports (Planet Futsal Academy U-13) 

Abstract 

This study employed a single group pretest-posttest design, a type of experimental research, to 
ascertain the impact of the accuracy training model on the accuracy of futsal goalkeeper throws. This 

study made use of the goalkeeper throw test tool. The population consisted of 15 individuals, while the 
sample consisted of 15 individuals. Saturated sampling was employed in this study due to the tiny 

population (less than 30 individuals). In all, 14 meetings were used in this investigation. The findings 
of data processing with SPSS 22 were used to determine the average pretest and posttest scores. The 

bowling throw (bottom) had an average pretest score of 13.93 and an average posttest score of 24.00. 

The overhand baseball throw had average pretest scores of 13.93 and 2.33, while the middle hip throw 
had average pretest scores of 13.07 and 21.93. Thus, this training regimen is appropriate for assisting 

Planet Futsal Academy U-13 players in increasing the accuracy of their goalkeeper throws. 

Keyword: Accuracy, Accuracy in Throwing Goalkeeper, Futsal 

PENDAHULUAN 
Futbol dan Sala adalah dua kata dalam bahasa Spanyol yang membentuk kata futsal. Sala berarti 

ruang, dan Fotbal berarti sepak bola atau bermain bola, jika kedua istilah tersebut dijadikan dasar nama 

permainan tersebut. Menurut materi yang saat ini diterbitkan, Juan Carlos Ceraini menemukan 

permainan futsal di Motevideo, Uruguay. Futsal adalah olahraga di mana tim bersaing ketat dan pemain 
harus memiliki kondisi fisik yang baik (Sibuea et al., 2022). Futsal adalah permainan sepak bola dalam 

ruangan di mana lima pemain bersaing melawan lima pemain lainnya. Pemain futsal memiliki tujuan 

yang sama dengan rekan satu timnya, seperti halnya olahraga tim lainnya. Sebagai aturan, khususnya 

mencegah lawan mencetak gol saat mereka menguasai bola (Sibuea et al., 2022). Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa futsal adalah permainan bola dalam ruangan, meskipun dapat juga dimainkan di luar 
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ruangan. Keterampilan dasar sangat penting bagi pemain futsal, dan seorang penjaga gawang juga harus 

mahir dalam hal tersebut. Salah satu keterampilan tersebut adalah melempar dengan akurat, yang akan 

membantu timnya selama pertandingan. 

Sebagai garis pertahanan terakhir suatu tim, kiper sering kali menjadi penentu hasil 

pertandingan. Menurut Wicksono dan Kusuma (2020), beberapa tim menganggap mereka akan sulit 

dikalahkan jika kiper bermain dengan kemampuan terbaiknya di setiap pertandingan. Agar memiliki 

teknik dan keterampilan yang kuat, kiper harus banyak berlatih. Kiper juga memiliki tugas karena harus 

menangkap, melempar, dan menjatuhkan tubuh dengan teknik yang tepat. Sebagai garis pertahanan 

terakhir, kiper harus memiliki banyak keterampilan (Wicaksono & Kusuma, 2020). Dengan 

menggunakan teknik dan taktik yang tepat, seperti menangkap, menghalau, menendang, dan 

menempatkan bola, seorang penjaga gawang dapat memperkecil kemungkinan lawan untuk mencetak 

gol. Karena harus menangkap, menjatuhkan, dan melempar bola dengan akurat dan presisi yang baik, 

penjaga gawang futsal memiliki banyak tugas (Hidayat dkk., 2022). Oleh karena itu, kiper futsal perlu 

berlatih keras untuk mengembangkan keterampilan dan kemampuan dasar yang baik agar dapat 

membantu tim dalam menyerang maupun bertahan. Salah satu keterampilan yang harus dikuasai oleh 

kiper futsal adalah kemampuan melempar bola dengan tepat, yang akan membantu tim dalam 

menyerang maupun melakukan serangan balik. 
Kemampuan untuk mengarahkan gerakan lemparan sesuai dengan tujuan dikenal sebagai 

akurasi dengan kata lain, akurasi mengacu pada kesesuaian dan realitas (hasil) yang diharapkan yang 

dicapai dibandingkan dengan tujuan (sasaran) tertentu. Menurut Barakat dkk. (2018). Akurasi adalah 

kemampuan untuk mengatur gerakan bebas seseorang ke arah tujuan. Akurat mengacu pada pemenuhan 

standar atau preferensi yang telah ditentukan sebelumnya; bola dapat dilempar berdasarkan jarak yang 

harus dioper ke sasaran, gulingkan dengan lemparan rendah jika Anda cukup dekat, tetapi lemparkan 

tinggi jika Anda jauh. Olahraga futsal, akurasi merupakan komponen pendukung keterampilan dasar 

yang harus dimiliki semua pemain, termasuk penjaga gawang. Kita dapat menyimpulkan bahwa akurasi 

adalah kapasitas tubuh seseorang untuk mengatur gerakan bebas menuju gawang, dan dapat dibaca 

sebagai ketepatan atau kejutan. Sasaran ini mungkin jauh, benda langsung yang harus dipukul dengan 

satu tangan, atau target yang telah ditentukan itu sendiri. memiliki akurasi, terutama saat penjaga 

gawang futsal melempar. 

Permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini berkaitan dengan kurangnya peningkatan 

akurasi lemparan goalkeeper futsal pada kelompok usia muda di Planet Futsal Academy. Untuk itu, 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memastikan bagaimana teknik pelatihan yang tepat 

memengaruhi akurasi lemparan goalkeeper futsal pada kategori usia U-13 di Planet Futsal Academy. 

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan solusi dalam meningkatkan keterampilan 

lemparan Goalkeeper Futsal dan sebagai acuan dalam merancang program latihan yang lebih efektif 

untuk Goalkeeper Futsal. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memastikan pengaruh teknik latihan presisi terhadap 

akurasi lemparan Goalkeeper Planet Futsal Academy U-13. Dengan rumusan masalah “Bagaimana 

pengaruh metode latihan ketepatan terhadap akurasi lemparan goalkeeper Planet Futsal Academy U-

13?”, penelitian ini akan mengkaji seberapa besar dampak yang diberikan oleh penerapan metode 

latihan ketepatan terhadap peningkatan akurasi lemparan para Goalkeeper. Diharapkan hasil dari 

penelitian ini dapat memberikan wawasan baru tentang pentingnya metode latihan yang tepat dalam 

meningkatkan kemampuan teknis goalkeeper futsal di tingkat usia muda, serta menjadi referensi bagi 

pengembangan program latihan yang lebih efektif di akademi futsal.  

Academy planet futsal adalah satu academy futsal unggulan di Kabupaten Garut adalah Planet 

Futsal Academy. Akademy/klub futsal ini berdiri sejak tahun 2017 dan diajar oleh lima pelatih futsal 

kawakan. Salah satu pelatih tersebut adalah klub. Kelompok dewasa dan pemain futsal berusia 11 

hingga 20 tahun diterima di klub akademi ini. Klub Planet Futsal Academy terbuka untuk pemain senior, 

U-11, U-13, U-16, dan U-20.  
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Selanjutnya, hasil data lemparan serta sejumlah data lain yang berhasil dieksekusi oleh kiper 

dalam satu pertandingan liga profesional, khususnya selama final four liga futsal profesional 2018, 

diperoleh. Lemparan yang tidak akurat (19,23%), kontrol pertama yang buruk (19,23%), intersepsi 

(24,08%), dan penyelesaian yang buruk (34,62%) adalah beberapa di antaranya. Bagan distribusi 

lemparan kiper yang berhasil dan tidak berhasil di Final Four Liga Futsal Profesional 2018. 

Gambar 1.1 

Diagram distribusi lemparan Goalkeeper berhasil dan gagal pada Final Four Profesional 

Futsal League 2018 (Muhammad Fauzi, 2019). 

 

Berdasarkan grafik, terdapat 26 kali lemparan yang dilakukan oleh penjaga gawang selama 

pertandingan futsal, dengan satu kali lemparan yang menghasilkan gol dan 25 kali lemparan lainnya 

gagal menghasilkan gol atau dihentikan oleh tim musuh. Persentase keberhasilan lemparan Goalkeeper 
dalam empat pertandingan terakhir liga futsal profesional 2018 hanya 3,85%, sedangkan persentase 

kegagalannya adalah 96,15%. 

METODE 
 Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen, yang 

menggunakan metodologi penelitian kuantitatif. Teknik penelitian eksperimen dapat dipahami sebagai 
metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap keadaan terkendali 

lainnya (Sugiyono, 2015:72). Penelitian ini menggunakan desain penelitian One-Group Pretest-

Posttest. Untuk mengetahui kemampuan awal sampel sebelum mendapatkan perlakuan dari peneliti, 

peneliti akan memberikan pre-test kepada sampel sebelum melakukan penelitian. Peneliti memberikan 

obat sebanyak empat belas kali. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh, peneliti memberikan 

ujian akhir yang sering disebut post-test setelah terapi diberikan. Desain penelitian Pre-test-post-test 

design for a single group (Sugiyono, 2017). 

Gambar 1.2 Desain Penelitian 

(Sugiyono, 2017:79) 

Keterangan: 

O1 = Nilai Pretest (Tes ketepatan lemparan). 

O2 = Nilai Posttest (Tes ketepatan lemparan). 

X = Perlakuan (Program latihan ketepatan lemparan). 

 

Populasi merupakan area generalisasi, di mana peneliti menerapkan atribut dan sifat tertentu 

pada item atau individu untuk penelitian sebelum menarik kesimpulan (Sugiyono, 2018:130). Sebanyak 

15 atlet dari akademi futsal Goalkeeper Planet menjadi populasi penelitian. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan metode jenuh. Pengambilan sampel dilakukan jika semua anggota populasi diambil 

sampelnya. Jika jumlah populasi kurang dari tiga puluh orang, maka pengambilan sampel dilakukan 

dengan metode ini, Sebaliknya, penelitian ini bertujuan untuk menarik kesimpulan yang luas dengan 

kekurangan yang dapat diabaikan (Sugiyono, 2017: 85). Jadi, dengan menggunakan teknik pengambilan 

O1 X O2 
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sampel saturasi yaitu, memanfaatkan seluruh populasi sebagai sampel peneliti memilih 15 atlet sebagai 

sampel. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam peneliian ini adalah tes lemparan kiper futsal 

(Alamsyah, 2017). 

1. Tes lemparan 

a) Tujuan tes 

Ada tiga tes lempar dalam tes ini, yang mengukur akurasi lemparan: Bowling (bawah), Hips 

(tengah), Baseball (atas). Adapun alat yang digunakan dalam tes sebagai berikut: 

a. Lapangan futsal 

b. Bola futsal 

c. Peluit 

d. Cones 

e. Alat-alat tulis 

b) Validitas dan reabilitas masing-masing tes adalah sebagai berikut: tes lemparan  penjaga 

gawang diperoleh validitas 0,99 dan reabilitas 0,035. 

c) Pelaksanaan tes 

Peserta tes diposisikan di belakang garis gawang, menghadap lima kerucut dengan jarak yang 
berbeda. Kerucut-kerucut tersebut disusun dalam pola 5-3-2, dengan setiap kerucut berjarak satu 

meter. Siswa (peserta tes) langsung melempar bola ke arah gawang atau kerucut yang ditunjukkan. 

Hal ini diulangi hingga semua bola dilempar. Siswa (peserta tes) harus tetap berada di belakang 

garis batas saat melempar. Setelah diberi 10 kesempatan untuk melempar, peserta tes segera 

berhenti mengikuti tes. Pengawas mengawasi kemajuan tes saat peserta tes menyelesaikannya dan 

menentukan berapa banyak poin yang dapat diterima peserta tes. 

d) Pencatatan hasil 

Dengan sepuluh lemparan per metode, kemampuan kiper untuk melempar bola dengan benar 

ke target yang diizinkan dari atas garis gawang adalah hasil yang dicatat. Setiap poin target memiliki 

nilai yang berbeda. Berikut ini adalah poin dari target: 

1) Poin 2, Jika cones berjarak 2 meter semua tepat sasaran maka akan mendaptkan 10 poin. 

2) Poin 3, Jika cones berjarak 3 meter semua tepat sasaran maka akan mendaptkan 9 poin. 

3) Poin 5, Jika cones berjarak 5 meter semua tepat sasaran maka akan mendaptkan 10 poin. 

 

 

Gambar 1.3 Gambar Pelaksanaan 

Sumber: Alamsyah (2017, hlm. 21) 
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Tabel 1.1 Norma Akurasi Lemparan 

Kategori Point 

Baik Sekali 26-29 

Baik 20-25 

Sedang 15-19 

Kurang 10-14 

Kurang Sekali < 10 

Untuk mengetahui apakah latihan ketepatan memiliki pengaruh terhadap ketepatan lemparan 

kiper futsal, maka dilakukan analisis data. Dalam penelitian ini digunakan uji Normalitas, Homogenitas, 

dan Hipotesis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil uji statistik lemparan penjaga gawang futsal, model latihan akurasi 

meningkatkan akurasi lemparan penjaga gawang secara signifikan dengan menggunakan tiga strategi 

lemparan yang berbeda, yang masing-masing menunjukkan peningkatan nilai rata-rata yang signifikan. 

Rata-rata pretes untuk hasil lemparan bowling (bawah) adalah 13,93, sedangkan nilai postes adalah 

24,00. Lemparan bisbol (atas) menunjukkan rata-rata pretes sebesar 13,93 dan nilai postes sebesar 2,33, 

sedangkan hasil lemparan pinggul (tengah) menunjukkan rata-rata pretes sebesar 13,07 dan nilai postes 

sebesar 21,93. Dari 15 sampel penelitian. Hasil uraian data sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Descriptive Statistics Lemparan Bowlling (Bawah) 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pre eksperimen 15 10 19 13.93 2.658 

Pos eksperimen 15 19 26 24.00 2.268 

Valid N (listwise) 15     

Tujuan dari uji statistik deskriptif adalah untuk menentukan rata-rata data serta skor terendah 

dan tertinggi dari pretest dan posttest. Nilai rata-rata pretest sebesar 13,93 dan nilai posttest sebesar 

24,00 menunjukkan bahwa program latihan lempar bowling memiliki dampak yang substansial, 

menurut uji statistik deskriptif (lihat di bawah). muncul dalam grafik di bawah ini: 

Gambar 1.3 Grafik Descriptive Statistics Lemparan Bowlling (Bawah) 

 

Tabel 1.3 Descriptive Statistics Lemparan Hips (Tengah) 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pre eksperimen 15 10 20 13.07 2.712 

Pos eksperimen 15 19 27 21.93 2.052 
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Valid N (listwise) 15     

 

Tujuan dari uji statistik deskriptif adalah untuk menentukan rata-rata data serta skor terendah 

dan tertinggi dari pretest dan posttest. Nilai rata-rata pretest sebesar 13,07 dan nilai posttest sebesar 

21,93 menunjukkan bahwa program latihan lempar Hips memiliki dampak yang substansial, menurut 

uji statistik deskriptif (lihat di bawah). muncul dalam grafik di bawah ini: 

 

 

Gambar 1.4 Grafik Descriptive Statistics Lemparan Hips (Tengah) 

 

Tabel 1.4 Descriptive Statistics Lemparan Baseball (Atas) 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pre eksperimen 15 10 19 13.93 2.549 

Pos eksperimen 15 16 25 21.20 2.336 

Valid N (listwise) 15     

 

Tujuan dari uji statistik deskriptif adalah untuk menentukan rata-rata data serta skor terendah 
dan tertinggi dari pretest dan posttest. Nilai rata-rata pretest sebesar 13,93 dan nilai posttest sebesar 

21,20 menunjukkan bahwa program latihan lempar Baseball memiliki dampak yang substansial, 

menurut uji statistik deskriptif (lihat di bawah). muncul dalam grafik di bawah ini: 

 

 

Gambar 1.4 Grafik Descriptive Statistics Lemparan Hips (Tengah) 

 
Berdasarkan hasil uji descriptive statistik pada tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dari hasil treatment yang dilakukan pada tes lemparan 
bowling (bawah), lemparan hips (tengah), dan lemparan baseball (atas). Dengan begitu program 

latihan ini cocok untuk meningkatkan akurasi lemparan goalkeeper pada siswa Planet Futsal Academy 

U-13 (Susanto, 2015). 
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Secara keseluruhan, hasil Studi ini meningkatkan pemahaman kita tentang kita tentang betapa 

pentingnya model pelatihan presisi dalam meningkatkan akurasi lemparan goalkeeper dalam cabang 

olahraga futsal. Dalam konteks teori futsal, penelitian ini mengonfirmasi bahwa latihan yang terarah 

dan fokus pada aspek teknis dapat membantu Goalkeeper dalam meningkatkan keterampilan mereka. 

Hasil penelitian ini juga mengingatkan akan pentingnya pemilihan jenis instrumen lemparan yang cocok 

untuk mencapai tingkat presisi tertinggi. Untuk mengarahkan objek ke tempat yang dituju, lemparan 

memerlukan kemampuan gerak yang tepat dan presisi, yang dipengaruhi oleh panjang langkah, waktu 

pelepasan bola, dan akurasi (Priawan, 2017). 

SIMPULAN DAN SARAN 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Metode Latihan Presisi dapat meningkatkan 

akurasi lemparan kiper di Planet Futsal Academy U-13 secara signifikan. Model latihan presisi memiliki 

pengaruh yang besar dan efektif terhadap akurasi lemparan kiper futsal, hal ini dibuktikan dengan hasil 

analisis data dan pengujian menggunakan Uji T. Hal ini menunjukkan bahwa program latihan akurasi 

lemparan kiper mampu meningkatkan akurasi lemparan kiper futsal. 
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